BAB |11
PEMBAHASAN DAN ANALISIS
1.1 Pembiayaan
3.1.1. Pengertian Pembiayaan

Akivitas yang tidak kalah pentingnya dalamamajemen dana Lembaga
Keuangan Syari’ah adalah pelemparan dana atau pgaan yang sering juga
disebut dengan lending-financing. Istilah ini dal&euangan konvensional
dikenal dengan sebutan kredit. Pembiayaan seringundkan untuk
menunjukkan aktivitas utama, karena berhubungan gaten rencana

memperoleh pendapatan.

Dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentangubadian
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbarikatapat definisi
pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihandyaegamakan dengan

itu berupa?
a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabahmileyarakah;

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah seeua beli dalam bentuk

ijarah muntahiya bittamlik;
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabakalam, dan istishna’;

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutaarglioj

' Adiwarman Azwar, Bank Islam: Analisis Figh dan Kegan-Edisi Keempat, Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004, him. 474
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e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijaratk transaksi multijasa
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antakaSaniah dan / atau
UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang diaialan / atau diberi
fasilitas dana untuk mengembalikan dana terselglabe jangka waktu

tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, laagi hasil.

Sedangkan menurut Syafi'i Antonio, pembiayaan makap salah satu
tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas peeiaged dana untuk

memenuhi kebutuhan pihak-pihak yatefisit unit®

Kasmir mengemukakan bahwa pembiayaan adalah peayedang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkansetpjuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang jikeara pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihanebers setelah jangka

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi Hasil.

Maka dari itu, pembiayaan dapat di artikan sebdgailitas yang
berhubungan dengan biaya melalui penyediaan uangtagihan berdasarkan

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengatvahas

Sebagai upaya memperoleh pendapatan yang semaksimmagkin,
aktivitas pembiayaan KJKS, juga menganut azas’akiaryakni dapat berupa
bagi hasil, keuntungan maupun jasa manajemen. Upakarus dikendalikan
sedemikian rupa sehingga kebutuhbkuiditas dapat terjamin dan tidak

banyak dana yang menganggur.

2 Muhammad Syafi'l AntonioBank Islam: Dari Teori ke Praktelakarta: Gema Insani Press, 2001,
him. 160
% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnytakarta: PT RajaGrafindo, 2013, him. 85
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Supaya dapat memaksimalkan pengelolaan dana, makajemen BMT
harus memperhatikan tiga aspek penting dalam pemadma yakni: aman,
lancar, dan menguntungkan. Menurut pemanfaatnyajggaman BMT dapat

dibagi menjadi dua yakni, pembiayaan investasifmbiayaan modal kerfa.

1. Pembiayaan Investasi
Pembiayaan yang digunakan untuk pemenuhan baraagga
permodalan dapital good} serta fasilitas-fasilitas lain yang erat
hubungannya tersebut.
2. Pembiayaan Modal Kerja
Pembiayaan yang ditujukan untuk pemenuhan, peniagkaroduksi,
dalam arti yang luas dan menyangkut semua sektoroski, perdagangan
dalam arti yang luas maupun penyediaan jasa.
Sedangkan menurut sifatnya, pembiayaan juga dibagjadi dua, yakni
pembiayaan produktif dan konsumtif.
1. Pembiayaan Produktif
Pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutupeoduksi
dalam arti sangat luas seperti pemenuhan kebutuhadal untuk
meningkatkan volume penjualan dan produksi, peatgniperkebunan
maupun jasa.
2. Pembiayaan Konsumtif
Jenis pembiayaan yang diberikan untuk tujuan dr lusaha dan

umumnya bersifat perorangan.

3.2. Murabahah

4 Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal WatamwiYogyakarta: Ull Press, 2004, him. 165.
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3.2.1. Pengertian jual beli Murabahah

Secara lafdzi, murabahah berasal dari masataribhun yang berarti
kelebihan dan tambahan (keuntungamadi, murabahah diartikan dengan
saling menambah (menguntungkan). Hakikatnya adaktjual barang dengan
harga (modal) yang diketahui penjual dan pembelngde tambahan
keuntungan yang jelas. Jadinurabahah artinya saling mendapatkan

keuntungan.

Sedangkan secara istilahiiVahbah al-Zuhaily mengutip beberapa definisi
yang diberikan oleh para Imam mujtahid. Diantaranyéama’ Hanafiyah
mengatakan, murabahah adalah memindahkannya hék sedeorang kepada
orang lain sesuai dengan transaksi dan harga amgl gilakukan pemilik awal

ditambah dengan keuntungan yang diinginkan.

Ulama’' Syafiiyah dan Hanabilah berpendapat bahwaalahah adalah
jual beli yang dilakukan seseorang dengan mendasgr&da harga beli penjual
ditambah kentungan dengan syarat harus sepengetdhtikedua belah pihak.
Menurut M. Umer Chapra mengemukakan bahmarabahah merupakan
transaksi yang sah menurut ketentuan syariat apailsiko transaksi tersebut
menjadi tanggung jawab pemodal sampai penguasaas lzrang telah

dialihkan kepada nasab&h.

® Dimyaudin Djuwaini,Pengantar Figh Muamalahyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him. 103.

® M.Yazid Affandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembagaakgan Syari'ah
Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009, him. 85.

" Karim Adiwarman, Bank Islam:Analisis Figh dan KeuanganJakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2004, him. 474
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Sedangkan definsi dari Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-¥MU2000 adalah
menjual suatu barang dengan menegaskan harga déepada pembeli dan

pembeli membayarnya dengan harga yang lebih selzdigai

Peraturan Bank Indonesia dan Surat Edaran Banknésio ( PBI 10/ 16/
PBI/ 2008) menyebutkan bahwa pembiayaan murabadalata penyediaan
dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itypddranksaksi jual bel

dalam bentuk piutang murabatfah.

Karakterisik murabahah adalah si penjual harus neeitabu pembeli
tentang harga pembelian barang dan menyatakan hukdantungan yang

ditambahkan pada biaya tersebut.

Secara terminologi, yang dimaksud dengan murabakalah pembelian
barang dengan pembayaran yang ditangguhkan dalam kwaktu 1 bulan , 2
bulan, 3 bulan, dan seterusnya dengan jangka wakig disepakati.
Pembiayaan murabahah diberikan kepada nasabah datagka pemenuhan

kebutuhan produksi (inventorsf.

“Muhammad Syafi'l Antonio mengutip Ibnu Rusyid, ngatakan
murabahah adalah jual beli barang pada harga #éaailthh dengan keuntungan
yang disepakati. Dalam akad ini, penjual harus neginthu harga produk yang

ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungaagsgiambahhnya*

® Ibid
° Adiwarman Aswar KarinEkonomi Islam Suatu Kajian Kotemparelakarta:Gema Insani Press,
2001, him. 86.
10 Karnaen a. Perwataadmadja dan Muhammad Syafi’biaf Apa Dan Bagaimana Bank Islam
Yogykarta: PT.Dana Bhakti Prima Yasa, 1999, hifm. 2
' Muhammad Syafi’l AntonioBank Islam: Dari Teori ke Praktelakarta: Gema Insani Press, 2001,
him. 101.
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Transaksi murabahah dalam bentuk syari'ah tidala ligepaskan dari
ketentuan figh islam. Transaksi ini harus memesyhrat sahnya jual beli pada
umumnya, sehingga transaksinya sah dan hasilngh I&dlah satu skim figih
yang paling populer digunakan oleh perbankan sfam@l-ba’i murabahah
Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjoatang seharga barang
tersebut dengan ditambah dengan keuntungan yarepadisti. Misalnya
seseorang membeli barang kemudian menjualnya kemahan keuntungan
tertentu. Berapa besar keuntungan tersebut dapgatdkan dalam nominal
rupiah tertentu atau dalam bentuk persentase degatpembeliannya, misalnya

10% atau 20%?2

Sedangkan dalam profil KJKS Binama diterangkan lamurabahah
adalah para pihak kedua sebagai pemesan untuk riende pihak pertama
sebagai penyedia barang yang berasal dari milikkpketiga, yang didalam
perjanjian jual belinya dinyatakan dengan jelas daci mengenai barang,
harga beli pihak pertama dan harga jual beli pjettama kepada pihak kedua
sehingga termasuk didalamnya keuntungan yang dghemhak pertama, serta
persetujuan pihak kedua untuk membayar harga jirakppertama tersebut

secara tangguh, baik secara sekaligus (lumpsumsatara angsuran.

Jadi singkatnya, murabahah adalah akad jual bejatemenyatakan harga

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepalatigenjual dan pembeli.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkanwazalakad murabahah

memiliki beberapa hal pokok yang diantaranya:

1. Pembelian barang dengan pembayarannya yang ditiakayg.

12 Karim Adiwarman AzwarBank Islam: Analisis Figih dan keuangadakarta:llIT Indonesia ,
2003, him. 161.
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2. Harga yang dibeli menggunakan harga asal.

3. Terdapat taambahan keuntungan dari harga asaltgkmgdisepkati.

4. Terdapat kesepkatan antara kedua belah pihak (gjkak dan nasabah)
dengan kata lain adanya kerelaan antara keduanya.

5. Penjual harus menyebutkan harga barang kepada pdharga produk).

Skema Murabahah

1. Negosiasi&B@ratan

2. Akad Jual Beli

6. Bayar R

» A

A

5.Terima Barang

&Dokumen

3. Beli Barang SUPLIER 4. Kirim

A 4

PENJUAL

Sumber : Syafi’'l Antonio, Bank Syari'ah dan Prakiekuangan
1. Adanya kesepakatan dan negosiasi antara penjual pganbeli untuk
melakukan perjanjian.
2. Setelah negosiasi dilakukan, kemudian melakukagamen berupa akad.

3. Aktivitas bank dalam melakukan pembelian baranglepsupplier.

13 Muhammad Syafi'l AntonioBank Islam: Dari Teori ke Praktekakarta: Gema Insani Press, 2001,
him. 107.



25

4. Atas nama bank, penjual mengirim barang yang teiatunjuk oleh bank

kepada nasabah.

5. Kemudian nasabah menerima barang dan dokumen wjaplier atas nama

bank.

6. Setelah barang diterima, kewajiban nasabah unuakulehn pembayaran.
Skema Pengembangan
Gambar 3.2

Skema Pengembangan murabahah

» 1. Akadjual belie—

2. Wakalah

5. Terima dokumen

v

6. Bayar

3. Beli barang

4. Kirim

Supplier

3.2.2. Landasan Hukum Murabahah

Murabahah tidak memiliki rujukan langsung atau nexfisi langsung dari al-
Quran dan Hadist, yang ada hanyalah referensamgnjual beli dan perdagangan.
Untuk itu referensi yang di rujuk untuk murabahatalah nash al-Qu’ran, Hadist

maupun Ijma’ yang berkaitan dengan jual beli kar@aala dasarnya murabahah

adalah salah satu bentuk jual beli.
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a. Al-Quran
1) Al-Bagarah ayat 275
*BR0O0 REANOIENWe Fk +L0F O=EFHOOLeO....
........ BFUOE MO wa T

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharankiba”.**

2) An-Nisa ayat 29

¢ BURZGL IO oGO LA Lo I o BDANOOTIKOEO

¢ >Z0%r0¢= L27E+wOANEOl BIMADHEHOE e

& YAAE & § O PeRD T2V eZM W@ N

22 gu ALAECQONHAE Evie0+¢x JO6K OOOOOVRNE

A Forde OORO J2728@O0>ALO BA-MODPHET SO
XA 4 TOVRYOE0 LN ¢4 AKXl

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu makartdn sesamamu

dengan jalan bathil, kecuali dengan jalan bernigang berlaku suka sama suka

diantara kamu.*®

b. Hadis

1) Hadits Nabi riwayat ‘abd al-Raziq dari Zaid bin Asl:
B oo o il o2l e i Lo o O3 g 4

“ Rasulullah SAW. Di tanya tenang ‘urban (uang mu#lalam jual beli, maka

beliau menghalalkannya:®

2006,

“lbid him. 102.

!> Martono,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnyagyakarta: Ekonisia, 2002, him. 101.

® Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional, Ciputat; Gdung Persada.Cet ke-4 edisi revisi,
him. 21.
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c. Fatwa DSN MUI merupakan fatwa yang dibuat atas padsgtan Majelis Ulama
Indonesia yang berijma’ dan mengatur segala sesuatiang ketentuan
pengaplikasian akad murabahah kedalam lembagmgan, dan dunia perbankan
syari’ah pada khususnya. Adapun fatwa yang mendatiang murabahah adalah
sebagai berikut:

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama IndimedNo. 04/DSN-

MUI/1V/2000 tentang murabahah.

Pertama: Ketentuan Umum Murabahah dalam perbangaiish

1. Bank dan nasabah melakukan akad murabahah yang hieba

2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan agdri'ah islam.

3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembélgang yang telah
disepakai kualifikasinya.

4. Bank membeli barang yang diperlukan oleh nasatshrama bank sendiri, dan
pembelian ini harus sah dan bebas riba.

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitalgade pembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara hutangakBakemudian menjual
barang tersebut kepada nasabah (pemesan) denggnjbalr senilai harga beli
plus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harusnbegitahu secara jujur
harga pokok barang kepada nasabah berikut biangadigerlukan.

6. Nasabah membayar harga barang yang telah disepaks¢but pada jangka
waktu tertentu, pihak bank dapat mengadakan genakhusus.

7. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau &ansakad tersebut, pihak

bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengahatasa
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8. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untakbelebarang dari pihak
ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukaaelae barang, secara prinsip

barang menjadi milik bank.

Kedua: Ketentuan Murabahah Kepada Nasabah

1. Nasabah/anggota mengajukan permohonan dan penjapgnbelian suatu
barang atau aset kepada bank.

2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harusbeleterlebih dahulu aset
yang dipesannya secara sah dengan pedagang.

3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada alaskn nasabah harus
menerima (membeli)nya sesuai dengan perjanjian yateh disepakatinya,
karena secara hukum perjanjian tersebut mengikatuklian kedua belah pihak
harus membuat kontrak jual beli.

4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabaluk membayar uang
muka saat mendatangani kesepakaan awal pemesanan.

5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang terdelaya rill bank harus
dibayar dari uang muka tersebut.

6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yangubatitanggung oleh bank,
bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepasabah.

7. Jika uang muka memakai konrak urbun sebagai ati€dari uang muka, maka
:17
a) Jika nasabah memutuskan unuk membeli barang teysedutinggal

membayar sisa harga.

7 Ibid.. him 25-27.
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b) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi nibidkk maksimal
sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akdrabptalan tersebut, dan

jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib masun

Ketiga: Jaminan dalam Murabahah

1.

2.

Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabab dengan pesanannya.

Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan janysrag dapat dipegang.

Keempat: Utang dalam murabahah

1.

Secara pinsip penyelesaian utang nasabah dalasaksarmurabahah tidak ada
kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukanlresaengan pihak ketiga atas
barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali dar@nsebut dengan

keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajibankuntenyelesaikan utangnya

kepada bank.

. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum mgsaran berakhir, ia tidak

wajib segera melunasi seluruh angsuran.

. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugiasabah tetap harus

menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awaakaboleh memperlambat

pembayaran angsuran atau meminta kerugian iturdipegkan.

Kelima: Penundaan Pembayaran dalam Murabahah

1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkamuméa penyelesaian

utangnya.
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2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran denganaseaigaj jika salah satu
pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesga dilakukan melalui

Badan Arbitase Syari’ah setelah tidak tercapai pasatan melalui musyawarah.

Keenam: Bangkrut dalam Murabahah
Jika nasabah telah dinyatakan pailit atau gagalyglesaikan utangnya, bank harus
menunda tagihan uang sampai ia menjadi sanggup atemb berdasarkan

kesepakatan.
3.2.3. Rukun dan Syarat Jual Beli Murabahah

Dalam jual beli ada beberapa rukun jual beli menusaberapa Mazhab,
diantaranya Mazhab Hanafi, dimana menurut Mazhabafiaukun jual beli adalah
ijab dan gabul yang menunjukkan adanya pertukataun keegiatan saling menempati
kedudukanjab dangabul Sedangkan menurut jumhur ulama (selain Mazhatatjan
ada’3 rukun dalam jual beli, yaitu orang yang badakpenjual dan pembeli), yang

diakadkan (harga dan barang yang dihargai), dgras{ijab dan qgabuff

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkarwdatukun jual beli

murabahah adalah :

1. Pihak yang berakad
a. Penjual(Ba'i)
Merupakan seseorang yang menyediakan alat komoditas barang

yang akad dijual belikan kepada konsumen atau m#aha.

8 M.Yazid Affandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembagaakgan Syari'ah
Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009, him. 90.
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b. Pembeli (Musytari)

Merupakan seseorang yang membutuhkan barang uigukatkan, dan
dapat bisa melakukan transaksi dengan penjual.

c. Syarat yang berkaitan dengan pihak-pihak pelakuekae harus memiliki
kompetensi dalam melakukan aktifitas itu, yakni afudakil-baligh
berkemampuan memilih. Maka tidak syah transakdiked yang dilakukan
anak kecil yang belum nalar, orang gila, atau osgny dipaksa.

2. Objek yang diakadkan KMabi ), sesuatu yang harus diserahkan kepada masing-
masing orang yang berakad, berupa uang dari pehkdyadida penjual dan barang
dari penjual kepada pembéi.

a. Barang yang diperjualbelikan

Adanya barang yang akad diperjualbelikan merupaledah satu unsur
terpenting demi suksesnya transaksi, seperti:kalatoditas transportasi, alat
penunjang usaha, dan lain-lain.

b. Harga yang akan atau yang sudah dijlighfnan

Harga merupakan unsur terpenting dalam jual bekerka merupakan
suatu nilai tukar dari barang.

c. Syarat yang berkaitan dengan objek jual beli; ohjed beli harus suci,
bermanfaat, bisa diserah terimakan dan merupaki penuh penjual. Maka
tidak syah memperjual-belikan bangkai, darah dadpagi dan barang lain
yang menurut syara’ tidak ada manfaatnya. Jugak tgl@h memperjual
belikan barang yang masih belum berada dalam kekunapenjual, barang
yang tidak mampu diserahkan dan barang yang betatingan seseorang

yang tidak memiliknya.

¥ Muhammad Model- Model Akad Pembiayaan Murabahatogyakarta: Ull Press , 2009, him. 58.
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3. Sighat (ijab dan gabul)

llab merupakan perkataan dari penjual kepada pemaelQabul merupakan
pernyataan membeli dari pihak pembeli kepada ppgekual. ljab dan gabul ini
harus memenuhi syarat.

Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa unsuaufam jual beli adalah
kerelaan kedua belah pihak, kedua belah pihak d#iplhat dari ijab dan gabul
yang dilangsungkan. Menurut mereka ijab dan galewlupdiungkapkan secara
jelas dan transaksi yang bersifat mengikat kedighljghak, seperti akad jual beli,
akad sewa, akad nik&h.

Tentang persyaratan terjadinya ijab dan qobul detigan muncul istilatba’i
al-mu’athahialah jual beli yang dilakukan di mana pembeli mamnbil barang dan
membayar, dan penjual menerima uang dan menyerdtakang tanpa ada ucapan

apapun.

3.2.4. Syarat-syarat jual beli murabahah
Dari uraian tersebut diatas dapat diambil intisahwa syarat sah jual beli antara
lain:
1. Tingkat keuntungan dalam murabahah dapat ditentbeadasarkan kesepakatan
bersama dalam bentuk lumpsum atau presentasettedemn biayz’*
2. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukundratgpkan (bebas riba).
3. Orang yang melakukan akad harus berakal.
4. Harga pertama harus diketahui.

5. Penjual harus memberitahukan biaya modal kepaddahs

20 Sudarsono, S.H, M.SiPokok-pokok Hukum Islamlakarta: PT. Rineka Cipta 1993, him. 401.
2L AscaryaAkad Bank Syari'ah Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2007, hign. 8
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6. ljab dan gabul harus sesuai (cocok).
7. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiergacat atas barang sesudah
pembelian.

8. Barang yang dijual harus diketahui (tidak majhul).

3.3. Penerapan akad murabahah pada produk pembiayaan karyawan KJKS Binama
Semarang
3.3.1. Prosedure Pembiayaan Karyawan KJK S Binama Semarang
Prosedur pembiayaan merupakan suatu gambararatfatmetode untuk
melaksanakan kegunaan pembiayaan. Oleh kareng $etfthubungan dengan
pembiayaan harus memenuhi prosedur pembiayaan sehngt. Produk ini
diberikan kepada karyawan Binama untuk berbagaerkesn, baik keperluan
investasi maupun konsumtif. Tujuan dari produkhbagi KJKS Binama yaitu
untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat jasa atafaat?
Adapun prosedur yang harus dipenuhi oleh calon @agglalam
mengajukan pembiayaan di KJKS Binama adalah sebaghut:
1. Anggota atau calon anggota harus sudah tecatagaekaryawan tetap di
KJKS Binama.
2. Anggota menyerahkan fotocopy KK.
3. Anggota menyerahkan fotocopy KTP.
4. Anggota menyerahkan slip gaji.

5. Anggota menyerahkan jaminan.

3.3.2 Alur Pengajuan Pembiayaan murabahah

22 Wawancara dengan Head of Operation Departeniziat) Fajar , pada tanggal 16 mei 2014 pukul
10.15
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1. Anggota mengisi formulir pengajuan pembiayaan daglerigkapan syarat
pengajuan pembiayaan dan diserahkan kepada BagianuAt Officer untuk
dibuatkan Lembar Rekomendasi.

2. Plafon pembiayaan sesuai dengan kepangkatan angggtavan.

3. Kemudian Lembar Rekomendasi diserahkan kepadaiBluiman Capital.

4. Kemudian Divisi Human Capital melaporkan dan mealgkan berkas pengajuan kepada
Direksi untuk dilakukan rapat komite.

5. Kemudian pihak Admin mencatat permohonan pembiayidam buku register
permohonan pembiayaan berdasarkan urutan tanggeajp@an dan memberi
nomer register pada formulir permohonan kepadal&eadang.

6. Setelah disetujui dan diputuskan atau di ACC oleimKe, maka pengajuan pembiayaan
karyawan bisa dicairkafi.

a. Contoh pembiayaan murabahah pada KJKS Binama
Tuan Pras merupakan Kepala Cabang Batang KJKS Rindraliau
mengajukan pembiayaan untuk merenovasi rumahnyameabutuhkan biaya
sebesar Rp. 50.000.000. Margin yang diberikan adafb perbulan.

Perhitungan®*

Akad Pembiayaan : Murabahah

Plafon pembiayaan : Rp 50.000.000

Biaya-biaya

Biaya administrasi : Rp 250.000

Biaya premi asuransi 'Rp 100.000+
Jumlah : Rp 350.000

Jangka waktu pembayaran : 1 tahun (12 bulan)

%3 |bid

24 \Wawancara dengan Head of Operation Departeméatt, Eajar , pada tanggal 16 mei 2014 pukul
10.30
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M argin/bulan : 1% x Rp 50.000.000 =Rp 500.0

Pokok/bulan : Rp 50.000.0000: 12 = Rp 4.16B.66
Angsuran/bulan Rp 4.666.667

Margin keseluruhan :Rp 6.000.000

Plafon ' Rp 50.000.00_(1)_

Harga jual : Rp 56.000.000

jadi angsuran secara bulanan yaitu Rp. 4.666.667

3.3.3. Realisas Pembiayaan Murabahah Terhadap Karyawan
Pada tahap realisasi pembiayaan pihak KIJKS Binara memeriksa terlebih
dahulu calon anggota dalam daftar hitam, apabil@ncanggota/anggota tidak
tercantum dalam buku hitam, maka pihak KJKS merkbariparaf® Identifikasi
calon anggota/anggota dilakukan tidak melalui ppirenalisis pembiayaan. Prinsip
adalah sesuatu yang dijadikan pedoman dalam melakaa suatu tindakan, prinsip
analisis pembiayaan adalah pedoman-pedoman yang Harerhatikan oleh pejabat
pembiayaan di bank-bank syari’ah termasuk juga KpE&a saat melakukan analisis
pembiayaan. Secara umum prinsip analisis pembiaglatasarkan pada rumus 5C,
tetapi dalam produk pembiayaan untuk karyawan Baaemdiri hanya menggunakan
prinsipcollecteral:
1. Character : Bagaimana karakter dari calon anggota/anggota.
2. Capital : Besarnya permodalan yang diperlukan.
3. Capasity : Kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dageméalikan
pinjaman yang diambil.

4. Collateral : Jaminan yang dimiliki yang diberikan.

% Wawancara dengan Danang, pada tanggal 14 61t @ukul 14.30
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5. Condition : keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidak

Disamping melakukan identifikasi diatas, pihak KJKBga melakukan
pendataan terhadap jaminan berdasarkan kepangkai@n calon anggota untuk
menentukan berapa batas maksimal nominal plafog w#an diberikan oleh pihak

KJKS Binama, agar pembiayaan dapat terealisasilaikut prosedur-prosedurn{:

Level Kepangkatan Syarat Nominal Plafon Rp
General

Level 1 | Managing masa kerja > 10 tahun 100.000.000
Level 2 | Executive Officer masa kerja > 10 tahun 80.000.000
Level 3 | Chief masa kerja > 7 tahun 70.000.000
Level 4 | Supervissor masa kerja > 5 tahun 50.000.000
Level 5 | Senior Clerikal masa kerja > 5 tahun 30.000.000
Level 6 | Junior Clerikal masa kerja > 3 tahun 20.000.000
Level 7 | Young Sergeant masa kerja > 3 tahun 10.000.000
Level 8 | Qodma Sergeant masa kerja > 3 tahun 5.000.000

Setelah terjadi kesepakatan antara kedua belak plh&S dan anggota ) dengan
ditandatanganinya akad murabahah dan akad wakaélda mihak anggota yang
mengajukan pembiayaan bisa melakukan pencairah, pdak anggota harus
membuka rekening terlebih dahulu untuk proses aiest, pembukaan rekening
sirela juga nantinya berfungsi sebagai pembukuambmgaan atau pembayaran

angsuran dari karyawan kepada pihak KJKS Bindma.

% From Peraturan Perusahaan KJKS Binama Tentang iRgmab, Pembiayaan Untuk Karyawan,
Pasal 16
2" Wawancara dengan Bapak Danang, pada tanggal 130ddi
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Selanjutnya proses pembelian barang sesuai yaaly thjelaskan pada bagian
akad diatas bahwa pembelian barang dilakukan oledk panggota karena adanya
akad wakalah dimana pihak KJKS mewakilkan kepadggata untuk pembelian
barang.

Dari peraturan form aplikasi perjanjian akad wakalgertulis anggota wajib
melaporkan dokumen (surat pembelian) kepada pihdKSK Dalam perjanjian
wakalah juga disebutkan bahwa pemasok adalah pkktiga yang di tunjuk atau
disetujui oleh KJKS sebagai penyedia barang, napada pelaksanaannya pihak
KJKS tidak menunjuk pemasok sebagai tempat anggetabeli barang, nasabah bisa
melakukan jual beli barang yang dibutuhkan ditempamasok manapun sesuai
dengan keinginannya karena tidak adanya penunjumapek atau oleh pihak KJKS.

Setelah anggota menerima dana pembiayaan dari pi&kS dan telah
melakukan pembelian atas suatu barang untuk kepena, maka nasabah
(karyawan) mempunyai kewajiban untuk membayar pigja ditambah margin,
margin yang diberikan 1% flat kepada pihak KIKSg#encara mengangsur selama
jangka waktu yang telah ditentukan di awal akadm@ni2 sampai dengan 120 bulan
dan pembayaran dilakukan pada hari kerja KIJKS. RBgaran angsuran dilakukan
setiap tanggal yang sama dengan pencairan, jilkkandaémbayaran jatuh pada bukan
hari kerja KJKS maka anggota harus melakukan pearbaykepada pihak KJKS
pada hari pertama pihak pertama bekerja kembali latagsung dipotong otomatis

uang gaji.

Per setujuan Pembiayaan Murabahah Pada Pembiayaan Karyawan Binama Oleh

Pihak KJK S Binama Semarang
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1. Pihak KJKS telah setujmemberikan pembiayaan kepada anggota/calon anggota
sesuai dengan plafon yang sudah diajukan.

2. Pihak anggota/calon anggota telah setuju dan sprmggangembalikan pembiayaan
sebagai berikut
a. Sistem pengembalian melalui angsuran
b. Sistem angsuran bulanan
c. Jumlah angsuran
d. Tanggal jatuh tempo
e. Ketentuan angsuran atau pengembalian pembiayaan

3. Pihak anggota/calon anggota setuju untuk membaggaibiaya sebagai berikfit:
a. Biaya administrasi
b. Biaya Asuransi Jiwa

4. Pihak anggota/calon anggota setuju untuk membeideantungan kepada pihak
KJKS yang berupa margin atau angsuran pokok sebesamasi margin
keuntungan pada lampiran anggsuran yang perincGanmmgrupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pembiayaan tersebut.

5. Kedua belah pihak telah setuju mengakhiri persatujuni, lalu pihak
anggota/calon angggota telah mengembalikan selwmitah pembiayaan serta
kewajiban lainnya kepada KJKS.

6. Guna menjamin kepastian keamanan pembiayaan yaagkdin dan menunjukkan
kesungguhan serta niat baik dari anggota/calon ciaggnaka anggota/calon
anggota sepakat menyerahkan SK Karyawan sebagzamgu

Analisis Produk Pembiayaan Karyawan KJKS Binama Melalui Akad

Murabahah

% Surat Keputusan, Tentang Produk Pembiayaan KanyaWKS Binama, him. 7.
29 H
Ibid
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Berdasarkan hasil uraian diatas, penulis dapatgareisis penerapan produk
pembiayaan karyawan Binama melalui akad murabah#opgerasi Jasa Keuangan

Syari'ah diantaranya sebagai berikut:

Dalam prakteknya, akad murabalthiKJKS Binama, terdapat beberapa hal yang
kurang sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam nakiedahahSalah satunya
adalah masalah akad, akadrabahah bil wakalahyang mana pihak KJKS Binama
bukan sebagai penjual murni, Posisi KIJKS Binamaablath sebagai penjual murni
yang memang memiliki persediaan barang sebelumkuigda murabahah dengan
nasabah. KIJKS hanya akan melakukan pembelian basabhggai syarat untuk
melakukan murabahah kepada nasabah bilamana sapgahdipastikan ada nasabah
yang akan membeli kembali (secara murabahah) baeasgbut. Pada konteks inilah
terlihat bahwa KJKS Binama memang merupakéermediary
institutiondan/atau lembaga pembiayaan, bukan sebagai penpuahi. Secara
teoritik dalam akad murabahah, baik pada saat ak@nsmaupun tidak, penjual
memang sudah memiliki persediaan barang untuk dibalvahkan.

Pihak KJKS Binama Semarang menggunakan akad ingasetujuan tolong-
menolong antara sesama manusia. Semua manusia toéRdrubantuan orang lain.
Proses pembiayaamrmurabahalbil wakalah menjadi lebih praktis, karena
mempermudah pihak KJKS didalam menyediakan bararg ynendak dijadikan
objek pembiayaan, tanpa harus mensapplierpenyedia barang yang sesuai dengan
yang diinginkan anggota, ataupun mencari pihakgketain yang dapat dijadikan
agen untuk membeli barang tersebut, dikarenakarSKuga dibolehkan memberikan
kuasa untuk mencari dan membeli barang sebagai pbjabiayaan langsung kepada

anggota selaku orang yang berkepentingan terhaatapdptersebut.
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Untuk karyawan baru maupun karyawan kontrak tidaetb mengambil
pembiayaan ini karena produk pembiayaan karyawperaintukan bagi karyawan
yang melewati lebih dari 3 tahun bekerja dan sudiédtapkan menjadi karyawan

tetap, karena karyawan kontrak maupun baru terdmdbuin teruji keloyalitasnya.

Selain hal tersebut, karena hemat waktu. Pencdaarpembelian barang yang
dijadikan objek pembiayaan oleh KJKS akan memakaktwyang cukup lama,
belum lagi apabila pihak KJKS kekurangan orang kintoelakukan pekerjaan
tersebut sehingga harus mencari agen yang bersasliabelikan barang tersebut.
Sedangkan apabila pihak KIJKS memberikan kuasanygsuamg kepada anggota
untuk membeli barang mewakili dirinya, pencarian gambelian akan barang yang
dimaksud oleh anggota akan memakan waktu yang ssllkit dikarenakan anggota

merupakan orang yang berkepentingan sendiri atasfaersebut.

Anggota juga akan langsung mengetahui fisik bargagg menjadi objek
pembiayaan sehingga tidak lagi terdapat keraguas laérang yang menjadi objek
pembiayaan dan KJKS tidak akan mendapat keluhdaangrcacatnya barang karena
anggota yang membeli sendiri barang tersebut. Timybusaling percaya diantara
pihak KJKS dengan anggota, memberikan kuasa paategdain merupakan bukti

adanya kepercayaan pada pihak lain.

Berkaitan dengan masalah syarat-syarat untuk mekeya|
pembiayaan murabahah, dalam praktek KJKS ini jugarg sesuai. Dalam hal ini
berkaitan dengan menyerahkan daftar barang darmamir@arga sebelum melakukan
pembelian. Para Anggota ketika akan mengajukan gesman pembiayaan tidak
menyertakan daftar barang dan rincian harga. Haimungkin dikarenakan proses

yang rumit. Anggota menginginkan proses yang seaheridan mudah.
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Praktek produk murabahah yang kurang sesuai laimaidah nasabah lebih
banyak menggunakan untuk konsumtif, padahal muedbaéndiri yaitu membeli
barang yang akan dijual kepada pihak lain dengagahgang lebih tinggi dengan
margin yang ditentukan. Jika produk murabahah digan untuk konsumtif itu sama
saja pihak KIJKS memberi hutang kepada nasabah.nDatk@mberikan analisis
pembiayaan terhadap karyawan, pihak KJKS Binamak tirdenerapkan prinsip 4C
(character, capacity, capital, conditionkarena yang mengajukan adalah para
karyawannya sendiri, pihak KJKS menggunakan prinsging percaya dalam

merealisasikan pembiayaan.



